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ABSTRACT

This research was conducted in DISPENDA Riau Province which is
located at Jalan Jend Sudirman Pekanbaru. The purpose of this study was to
determine the effect of leadership work against the loyalty of employees working
on DISPENDA Riau province, determine the effect of leadership work on
organizational commitment of employees in DISPENDA Riau province, determine
the effect of leadership work on performance through the loyalty of employees
working on DISPENDA Riau province, and to determine the effect leadership
work on performance through organizational commitment of employees in
DISPENDA Riau Province. Based on the research results show that (1)
leadership influence on employee loyalty in DISPENDA Riau Province. The better
the leadership exercised by the leadership it will increase the loyalty of employees
working on the contrary if the leadership is done poorly it will lower employee
loyalty; (2) leadership influence on organizational commitment of employees in
DISPENDA Riau Province. The better the leadership exercised by the leader it
will increase employee commitment to the organization done otherwise if the
leadership is not good it will lower the organizational commitment of employees;
(3) Leadership direct influence on employee performance DISPENDA Riau
Province. Means the better the leadership exercised by the leader does not affect
employee loyalty for leadership directly affects performance, not through job
loyalty; and (4) leadership has direct influence on employee performance
DISPENDA Riau Province. Means the better the leadership exercised by the
leader does not affect organizational commitment of employees for leadership
directly affects performance, not through organizational commitment.
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Commitment
PENDAHULUAN dinamisasi kehidupan masyarakat.
Beberapa hal yang belum mencapai
Perubahan yang terjadi pada sasaran seperti pembenahan
era reformasi birokrasi ini merupakan kelembagaan, tatalaksana,
tuntutan perkembangan dan manajemen SDM aparatur,
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akuntabilitas, pengawasan, pelayanan
publik, reward and punishment, dan
perubahan mind-set dan culture set;
belum  dikembangkannya sistem
monitoring dan evaluasi pelaksanaan.

Berdasarkan  permasalahan
yang dapat diangkat dari hasil
prasurvey dan pengamatan  di
lapangan sementara yang penulis
laksanakan pada UPT  Samsat
Pekanbaru  Selatan = DISPENDA
Provinsi Riau, menunjukkan Kkinerja
pegawai yang belum memuaskan
terlihat dari  gejala-gejala  atau
fenomena antara lain: 1) Perencanaan
kegiatan yang kurang matang
sehingga target kegiatan cendrung
tidak tercapai. 2) Pelaksanaan
kegiatan kurang efektif karena
pelaksanaan kegiatan tidak
berlangsung sebagaimana mestinya
sesuai dengan rencana. 3) Program
pelatihan dan perbaikan kompetensi
pegawai tidak berlangsung secara
berkelanjutan. 4) Rendahnya prestasi
kerja pegawai yang dapat dilihat
daripencapaian Sasaran Kerja
Pegawai (SKP) DISPENDA Provinsi
Riau

Keberadaan suatu organisasi
tak akan terlepas dari keberadaan
hubungan  timbal balik antara
pemimpin dan pegawai yang efektif
dalam menjalankan roda organisasi
tersebut. Kepemimpinan kerja yang
efektif ~ sangat  penting  untuk
kelangsungan hidup dan keberhasilan
sebuah organisasi.Efektifitas
organisasi pada dasarnya adalah
efektifitas individu para anggota di
dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan kedudukan dan peran mereka
masing-masing dalam  organisasi
tersebut. Sedangkan efektivitas kerja
seorang pegawai akan dipengaruhi
oleh kemampuannya dalam mentaati

peraturan-peraturan atau tata tertib
yang berlaku.

Dengan demikian seorang
pemimpin yang memiliki
kepemimpinan yang baik, dapat
mempengaruhi dan membawa
pegawai pada kegiatan kegiatan
dalam pencapaian tujuan
organisasi.pegawai akan
melaksanakan pekerjaannya dengan
penuh rasa tanggung jawab dan
memiliki Kinerja yang tinggi apabila
mereka memiliki pimpinan yang
dapat mereka teladani. pegawai akan
melaksanakan tugas atau pekerjaan
mereka dengan senang hati tanpa ada
unsur keterpaksaan yang mampu
mendukung tercapainya Kinerja.

Namun Berdasarkan hasil
prasurvey dan pengamatan di
DISPENDA Provinsi Riaudidapati
fenomena kepemimpinan kerjaseperti
1) Pimpinan jarang berada di tempat
jika sedang menghadapi masalah dan
cenderung melemparkan tanggung
jawab tersebut kepada bawahannya
2) Kebijakan yang diterapkan
pimpinan  sering berubah dan
keputusan-keputusan yang diambil
tidak obyektif 3) Komunikasi yang
terjalin antar atasan dengan bawahan
hanya sebatas pekerjaan saja, tidak
ada komunikasi yang hangat dan
bersifat kekeluargaan dengan
pegawai sehingga banyak pegawai
merasa canggung saat berhadapan
dan berkomunikasi dengan pimpinan.

Hasibuan (2009:241)
mengemukakan bahwa makna dan
hakekat dari kepemimpinan adalah
bertujuan untuk mendorong gairah
kerja dan produktivitas kerja pegawai
yang tinggi, agar dapat mencapai
tujuan organisasi. Bagi pegawai yang
memahami pentingnya meningkatkan
Kinerja organisasi akan memiliki
komitmen  yang tinggi  pada
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organisasi, yang secara langsung
ataupun tidak langsung komitmen
tersebut  merupakan  perwujudan
loyalitas pegawai pada organisasi
sehingga dengan komitmen tersebut
pegawai akan berusaha meningkatkan
Kinerjanya agar kelangsungan
organisasi semakin baik.

Loyalitas yang tinggi dari
pegawai dimana pegawai bekerja
sesuai denganstandar yang diberikan
organisasi dan dapat meningkatkan
kualitas kerja. Sedangkan pegawai
yang memiliki loyalitas rendah
terhadap organisasi dapat
mengganggu  kinerja  organisasi,
organisasi tidak dapat mencapai
target yang diharapkan. Rendahnya
loyalitas pegawai dapat berdampak
pada  menurunnya  produktivitas
organisasi, tingkat absen yang tinggi,
dan ketidak patuhan.

Berdasarkan hasil
pengamatan sementara yang penulis
lakukan  menunjukkan  terjadinya
penurunan loyalitas kerjadi

DISPENDA Provinsi Riau seperti
terlihat dari fenomena 1)Sikap
pimpinan yang tidak adil dan kurang
bersahabat dengan pegawai, dan 2)
Kenaikan jabatan dan pangkat bagi
yang lebih pintar membela atasan,
karena kedekatan, like or dislike,
sedangkan nilai kebenaran yaitu
kecakapan yang diurutan terakhir. 3)
Rendahnya kesediaan pegawai dalam

berusaha memberikan  pelayanan
untuk organisasi dengan
meninggalkan  pekerjaan  penting

hanya untuk urusan pribadi sebelum
jam pulang.

Komitmen organisasi juga
dipandang mampu meningkatkan
Kinerja  pegawai  pada  suatu
organisasi. Komitmen organisasi
menjadi hal yang penting bagi
organisasi agar dapat berjalan ke arah

tujuan yang telah ditetapkan. Robins
(2008:69) berpendapat
bahwa, Komitmen adalah  suatu
bentuk identifikasi, loyalitas dan
keterlibatan  yang  diekspresikan
pegawai terhadap organisasi atau unit
kerja.

Berdasarkan  permasalahan
yang dapat diangkat dari hasil
prasurvey dan pengamatan  di

lapangan  sementara  yang  di
laksanakan pada DISPENDA
Provinsi Riau, menunjukkan
terjadinya  penurunan  komitmen

organisasi pegawai seperti terlihat dari
gejala-gejala antara lain: 1) adanya
perbedaan tujuan, timbul karena
setiap anggota dalam organisasi
mengembangkan berbagai tujuan,
tugas, dan personalia yang tidak
sama sehingga tujuan yang akan
dicapainya juga akan berbeda. 2)
rendahnya kepercayaan pegawai
terhadap nilai-nilai organisasi seperti
takut salah dan tidak berani ambil
resiko. 3) kurangnya keinginan untuk
berusaha keras dengan pemecahan
masalah yang inovatif saat bekerja 4)
adanya pegawai yang  sering
terlambat ataupun lama kembali
setelah jam istirahat siang, dengan
demikian pelaksanaan operasional
kerja menjadi terhambat.

Adapun perumusan masalah
penelitian ini adalah: 1). Apakah
terdapat pengaruh  kepemimpinan
kerja terhadap loyalitas kerja pegawai
pada DISPENDA Provinsi Riau? 2).
Apakah terdapat pengaruh
kepemimpinan kerja terhadap
komitmen organisasi pegawai pada
DISPENDA Provinsi Riau? 3)
Apakah terdapat pengaruh
kepemimpinan kerja terhadap kinerja
melalui loyalitas kerja pegawai pada
DISPENDA  Provinsi Riau? 4)
Apakah terdapat pengaruh
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kepemimpinan kerja terhadap kinerja
melalui komitmen organisasi pegawai
pada DISPENDA Provinsi Riau?.

Tujuan penelitian ini adalah: 1).
Untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan kerja terhadap
loyalitas  kerja  pegawai  pada
DISPENDA Provinsi Riau, 2) Untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan
kerja terhadap komitmen organisasi
pegawai pada DISPENDA Provinsi
Riau, 3) Untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan kerja terhadap kinerja
melalui loyalitas kerja pegawai pada
DISPENDA Provinsi Riau, dan 4)
Untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan kerja terhadap Kinerja
melalui komitmen organisasi pegawai
pada DISPENDA Provinsi Riau.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja

Menurut Mangkunegara
(2007:67), prestasi kerjasama, dengan
kinerja yang memiliki arti hasil kerja
secara kualitas, kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan  tugasnya.  Sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan  kepadanya. Sedangkan
menurut Wibowo (2008:41), kinerja
merupakan kegiatan pengelolaan
sumber daya organisasi  untuk
mencapai tujuan organisasi.

Mangkunegara, (2007:67)
menyatakan  bahwa  faktor-faktor
yang mempengaruhi Kkinerja tersebut
adalah : factor motivasi, factor
kepuasan, factor kondisi  fisik
pekerjaan dan factor kemampuan
kerja pegawai.

Indikator  untuk  mengukur
kinerja secara individu ada enam
indikator, yaitu (Robbins, 2008:260):

1) Kualitas. Kualitas kerja diukur
dari persepsi pegawai terhadap
kualitas pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan
tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan pegawai.

2) Kuantitas. Merupakan jumlah
yang dihasilkan  dinyatakan
dalam istilah seperti jumlah unit,
jumlah siklus aktivitas yang
diselesaikan.

3) Ketepatan waktu. Merupakan
tingkat aktivitas diselesaikan
pada awal waktu  yang
dinyatakan, dilihat dari sudut
koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan  waktu
yang tersedia untuk aktivitas
lain.

4) Efektivitas. Merupakan tingkat

penggunaan sumber daya
organisasi (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku)

dimaksimalkan dengan maksud
menaikkan hasil dari setiap unit
dalam penggunaan sumber daya.

Kepemimpinan Kerja

Menurut Kartono (2006:10),
kepemimpinan merupakan kekuatan
aspirasional, kekuatan semangat, dan
kekuatan moral yang kreatif, yang
mampu mempengaruhi para anggota
untuk mengubah sikap, sehingga
mereka menjadi conform dengan

keinginan  pemimpin.  Sedangkan
menurut Robbin (2003:163),
Kepemimpinan merupakan

kemampuan mempengaruhi  suatu
kelompok kearah pencapaian tujuan.
Seorangpemimpin  bukanlah
hanyaseorangyangdapat memimpin
sajatetapi harus dikembangkan lagi
yaitu kemampuan dan kualitas yang
dimiliki oleh seorang pemimpin itu
sendiri,salahsatuyangharusdimiliki
seorangpemimpin adalahsyarat-syarat
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kepemimpinan yang akan
dikemukakan  oleh Kartono
(2006:31) bahwa kemampuan
pemimpin dan syarat yang harus
dimiliki adalah:

1. Kemandirian, berhasrat untuk
melakukan  tindakan  secara
individual (individualisme).

2. Besarnya rasa keingintahuan,
untuk mengetahui sesuatu yang
belum dia ketahui.

3. Multi terampil atau memiliki
kepandaian beranekaragam.

4. Memiliki rasa humor, antusiasme
tinggi, suka berkawan.

5. perfeksionis, serta ingin
mendapatkan yang sempurna.

6. Mudah menyesuaikan  diri,
adaptasi tinggi.

7. Sabar namun ulet.

8. waspada, peka, jujur, optimis,
berani, gigih, dan realistis.

9. Komunikatif serta pandai
berbicara atau berpidato.

10. Berjiwa wiraswasta.

11. Sehat jasmani, dinamis, sanggup
dan suka menerima tugas yang
berat, serta berani mengambil
resiko.

12. Tajam firasatnya, tajam dan adil
pertimbangannya.

13. Berpengetahuan luas dan haus
akan ilmu pengetahuan.

14. Memiliki motivasi tinggi, dan
menyadari target atau tujuan
hidupnya yang ingin  di
capai,dibimbing idealisme tinggi.

15. Punya imajinasi tinggi, daya
kombinasi dan daya inovasi.

Loyalitas Kerja

serta waktunya dalam mewujudkan
tujuan organisasi. Kesetiaan ini
dicerminkan oleh kesediaan pegawai
menjaga danmembela  organisasi
didalam maupun diluar pekerjaan dari
rongrongan orangyang tidak
bertanggungjawab.
Poerwopoespito(2005:87),
menyebutkan bahwa loyalitaskepada
pekerjaan tercermin pada sikap
pegawai yang mencurahkan
kemampuan dan keahlian yang
dimiliki, melaksanakan tugas dengan
tanggungjawab, disiplin serta jujur
dalam bekerja. Sikap pegawai
merupakan sebagai bagian dari
perusahaa yang paling utama adalah
loyal. Sikap ini diantaranya tercermin
dari  terciptanya suasana yang
menyenangkan dan  mendukung
ditempat kerja, menjaga citra
perusahaan dan adanya kesediaan
untuk bekerjadalam jangka waktu
yang lebih panjang.
Anaroga dalam
Sasmitaningrum (2008:119)
mengemukakan ada beberapa cara
yang  dapat ditempuh  untuk
meningkatkan loyalitas kerja, yaitu:
1. Hubungan yang erat antar
pegawai,

2. Saling keterbukaan dalam
hubungan kerja

3. Saling pengertian antara pimpinan
dengan pegawai

4. Memperlakukan pegawai tidak
sebagai buruh, tetapi sebagai
rekan kerja

5. Pimpinan berusaha menyelami
pribadi pegawai secara
kekeluargaan

6. Rekreasi bersama seluruh anggota

Hasibuan (2009:210), perusahaan
mengemukakan bahwaloyalitas
adalah berbagai bentuk peran serta Komitmen Organisasi
anggota organisasi dalam Robbins (2008:92)
menggunakan tenaga dan pikiran mengemukakan bahwa komitmen
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organisasi adalah suatu keadaan
dimana seorang pegawai memihak
pada suatu organisasi tertentu dan
tujuan-tujuannya,  serta  berniat
memelihara  keanggotaan  dalam
organisasi itu. Menurut Mathis dan
Jackson komitmen organisasi adalah
tingkat kepercayaan dan penerimaan
tenaga kerja  terhadap  tujuan
organisasi dan mempunyai keinginan
untuk tetap ada dalam organisasi
tersebut. Komitmen pegawai ini
sangat mempengaruhi apakah
pegawai akan tetap tinggal sebagai
pegawai atau keluar (turn over) untuk
mencari pekerjaan di tempat lain.
Kesediaan pegawai untuk
mempertahankan diri bekerja dalam
organisasi adalah hal yang penting
dalam menunjang komitmen pegawai
terhadap organisasi dimana mereka
bekerja. Ikatan pegawai secara
emosional dengan organisasi tempat
dia bekerja akan meningkatkan
komitmen mereka untuk tetap
menjadi  bagian dari  organisasi
tersebut. Hal ini dapat diupayakan
bila pegawai merasakan adanya
keamanan dan kepuasan di dalam
organisasi tempat mereka bergabung
untuk bekerja.

Menurut Stum yang dikutip
oleh Sopiah (2008:164)
mengemukakan ada 5 faktor yang
berpengaruh  terhadap  komitmen
organisasi : (1) budaya keterbukaan
(2) kepuasan kerja (3) kesempatan
personal untuk berkembang (4) arah
organisasi (5) penghargaan kerja
yang sesuai dengan kebutuhan.
Sedangkan menurut Gary Dessler
yang dikutip Sopiah (2008:160)
menyatakan  bahwa hasil  studi
menunjukkan pegawai akan lebih
memiliki komitmen terhadap
organisasi memperhatikan
perkembangan karir pegawai dalam
jangka panjang.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di UPT
Dinas Pendapatan Provinsi
Riau.Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai UPT Dinas
Pendapatan Provinsi Riau yang
berjumlah 226 orang.Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 144orang
pegawai UPT Dinas Pendapatan
Provinsi Riau yang diambil secara
acak.Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan stratified proporsional
sampling.

Untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini
menggunakan angket dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini
teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif yaitu suatu
metode penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan dan
menganalisis data primer ataupun
sekunder yang mempunyai hubungan
erat dengan masalah yang di teliti,
untuk kemudian diinterprestasikan
secara deskriptif guna memperoleh
suatu gambaran tentang masalah

yang diteliti, kemudian
membandingkannya dengan
pengetahuan teoritis untuk
meneruskan persoalan dan

kemungkinan pemecahannya.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dari pernyataan pada
kuesioner yang telah diajukan kepada
responden diperoleh berbagai macam
tanggapan terhadap variabel
kepemimpinan, loyalitas, komitmen
organisasi dan Kinerja. Berbagai
tanggapan dari responden tersebut
diolah dan diberikan kategori sesuai
dengan kriteria sebagai berikut:
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1. Kepemimpinan

Hasil jawaban responden
yakni 144 orang pegawai Dispenda
Provinsi Riau dari penyebaran 6 item
pernyataan tentang kepemimpinan
dijabarkan pada tabel 1.

Tabel 1
Rekapitulasi Tanggapan
Responden Tentang
Kepemimpinan

No Pernyataan SS 8 KS [ TS | 5TS |Jumlah

165 | 340 | o9 4

25300 | 0 [ 4 | o | ele Baik

Sumber: Data Olahan, 2016

Berdasarkan Tabel 1 di atas,
dapat disimpulkan bahwa dari 6 item
pernyataan tentang kepemimpinan
yang disebarkan kepada 144 pegawai
Dispenda Provinsi Riau didapatkan
hasil rata-rata terendah adalah pada
item pernyataan nomor 3 dengan nilai
3,76 (baik) dan rata-rata tertinggi
adalah pada item pernyataan nomor 1
dengan nilai 4,35 (sangat baik).
Selain itu dari keseluruhan item
pernyataan didapatkan nilai rata-rata
yaitu 4,08 dan dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan di Dispenda
Provinsi Riau termasuk pada kategori
baik.

2. Loyalitas

Hasil jawaban responden
yakni 144 orang pegawai Dispenda
Provinsi Riau dari penyebaran 4 item
pernyataan tentang loyalitas
dijabarkan pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2
Rekapitulasi Tanggapan
Responden Tentang Loyalitas

s | s | ks | 75| STS {Jumlay
[ ISR N I
2] 1

Rata
R

“ | Kriteria
ata

7 Baik

380 Baik

Berdasarkan Tabel 2 di atas,
dapat disimpulkan bahwa dari 4 item
pernyataan tentang loyalitas yang
disebarkan kepada 144 pegawai
Dispenda Provinsi Riau didapatkan
hasil rata-rata terendah adalah pada
item pernyataan nomor 3 dengan nilai
3,69 (baik) dan rata-rata tertinggi
adalah pada item pernyataan nomor 2
dengan nilai 4,03 (baik). Selain itu
dari keseluruhan item pernyataan
didapatkan nilai rata-rata yaitu 3,80
dan dapat disimpulkan bahwa
loyalitas di Dispenda Provinsi Riau
termasuk pada kategori baik.

3. Komitmen Organisasi

Hasil jawaban responden
yakni 144 orang pegawai Dispenda
Provinsi Riau dari penyebaran 3 item
pernyataan tentang komitmen
organisasi dijabarkan pada Tabel 3
berikut ini:

Tabel 3
Rekapitulasi Tanggapan
Responden Tentang Komitmen
Organisasi

No Pernyataan ss| s | > |1s|sTs | Jumlsh ';‘;t’; Kriteria

8| Bak

100 | 344

2 a2 Bk

190|300 &3 | 18 1 J Baik

Total rata-rata 39 | Baik

Sumber: Data Olahan, 2016
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Berdasarkan Tabel 3 di atas,
dapat disimpulkan bahwa dari 3 item
pernyataan tentang komitmen
organisasi yang disebarkan kepada
144 pegawai Dispenda Provinsi Riau
didapatkan hasil rata-rata terendah
adalah pada item pernyataan nomor 1
dengan nilai 3,78 (baik) dan rata-rata
tertinggi adalah pada item pernyataan
nomor 2 dengan nilai 4,12 (baik).
Selain itu dari keseluruhan item
pernyataan didapatkan nilai rata-rata
yaitu 3,96 dan dapat disimpulkan
bahwa komitmen organisasi di
Dispenda Provinsi Riau termasuk
pada kategori baik.

4. Kinerja

Hasil jawaban responden
yakni 144 orang pegawai Dispenda
Provinsi Riau dari penyebaran 6 item
pernyataan tentang kinerja dijabarkan
pada Tabel 5.6 berikut ini:

Tabel 4
Rekapitulasi Tanggapan
Responden Tentang Kinerja

Pernyataan ss | s | % [rs| ss [ sumian|®"™ Kriteria

IE2 )

Sumber: Data Olahan, 2016

Berdasarkan Tabel 4 di atas,
dapat disimpulkan bahwa dari 6 item
pernyataan tentang Kkinerja yang
disebarkan kepada 144 pegawai
Dispenda Provinsi Riau didapatkan
hasil rata-rata terendah adalah pada
item pernyataan nomor 5 dengan nilai
3,78 (baik) dan rata-rata tertinggi
adalah pada item pernyataan nomor 4

dengan nilai 4,35 (sangat baik).
Selain itu dari keseluruhan item
pernyataan didapatkan nilai rata-rata
yaitu 4,03 dan dapat disimpulkan
bahwa kinerja di Dispenda Provinsi
Riau termasuk pada kategori baik.
Pengujian ini dilakukan uji
secara parsial data untuk mengetahui

apakah variabel independen
mempengaruhi  variabel dependen
pada Dispenda Provinsi

Riau.Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji t atau thitung.Untuk
itu perlu diadakan perbandingan
antara thing dengan  twane. Dalam
penelitian ini  digunakan tingkat
signifikansi o = 5% yang artinya
kemungkinan kesalahan yang
ditolerir adalah 5%.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Loyalitas Kerja Pegawai
DISPENDA Provinsi Riau

Penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa kepemimpinan
berpengaruh terhadap loyalitas kerja
pegawai pada DISPENDA Provinsi
Riau. Penelitian menunjukkan bahwa
semakin baik kepemimpinan yang
dilakukan oleh pemimpinan maka
akan meningkatkan loyalitas kerja
pegawai sebaliknya jika
kepemimpinan  yang  dilakukan
kurang baik maka akan menurunkan
loyalitas kerja pegawai. Dengan
demikian maka hipotesis Sehingga
hipotesis  pertama  (H;) dapat
dibuktikan atau dengan kata lain H;
diterima dan Ho ditolak.

Menurut ~ Sutrisno  (2009)
kepemimpinan sangat memainkan
peranan yang dominan, krusial, dan
kritikal dalam keseluruhan upaya
untuk meningkatkan kinerja, baik
pada tingkat individual, pada tingkat
kelompok, dan pada tingkat
organisasi. Dengan kata lain
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kepemimpinan merupakan
kemampuan yang dipunyai seseorang
untuk mempengaruhi orang lain agar
bekerja dalam mencapai sasaran.
Seorang pemimpin harus mampu
menunjukkan kapasitasnya untuk
mendelegasikan  tanggung  jawab
secara cermat serta menanamkan rasa
memiliki organisasi yang kuat kepada
karyawannya.Kepemimpinan  yang
terlaksana dengan efektif mampu
meningkatkan loyalitas kerja
pegawai.

Loyalitas merupakan sikap
mental pegawai yang ditunjukkan
pada keberadaan perusahaan
(Saydam, 2000).Loyalitas pegawai
memberikan dampak positif terhadap
kinerja pegawai, loyalitas pegawai
dapat dilihat dari Kinerja
pegawai.Jika kinerja pegawai baik,
taat pada peraturan dan optimal maka
dapat dinilai karyawan memiliki
loyalitas tinggi terhadap perusahaan,
bila pegawai tidak dapat bekerja
dengan baik dan optimal berarti
pegawai tidak loyal terhadap instansi
tempat dia bekerja.

Loyalitaskepada
pekerjaantercerminpada sikap
pegawai yang mencurahkan
kemampuan dan keahlian yang
dimiliki, melaksanakan tugas dengan
tanggungjawab, disiplin serta jujur
dalam bekerja.Sikapini
diantaranyatercermindariterciptanya
suasanayangmenyenangkandan
mendukung ditempat kerja, menjaga
citra  perusahaan dan adanya
kesediaan ~ untuk  bekerjadalam
jangkawaktuyanglebih panjang.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Komitmen Organisasi Pegawai
DISPENDA Provinsi Riau
Penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa kepemimpinan
berpengaruh  terhadap  komitmen
organisasi pegawai pada DISPENDA

Provinsi Riau. Penelitian
menunjukkan bahwa semakin baik
kepemimpinan yang dilakukan oleh
pemimpin maka akan meningkatkan
komitmen organisasi pegawai
sebaliknya jika kepemimpinan yang
dilakukan kurang baik maka akan
menurunkan komitmen organisasi
pegawai. Dengan demikian maka
hipotesis Sehingga hipotesis kedua
(H,) dapat dibuktikan atau dengan
kata lain H, diterima dan Ho ditolak.

Efektivitas kerja pegawai
yang tinggi, dapat terwujud dengan
adanya kerja sama antara pimpinan
dan pegawai maupun  sesama
pegawai. Dengan kepemimpinan
yang baik mampu meningkatkan
efektivitas kerja pegawai. Melalui
kepemimpinan yang baik akan
tercipta komitmen organisasi yang
baik pula, karena di dalamnya akan
terbentuk sistem kerja sama yang
saling mendukung, baik antara
bawahan dengan atasannya atau

sebaliknya.
Menurut  Wibowo (2014)
komitmen organisasi adalah

perasaan, sikap, dan perilaku individu
mengidentifikasikan dirinya sebagai
bagian dari organisasi, terlibat dalam
proses kegiatan organisasi dan loyal
terhadap organisasi dalam mencapai
tujuan organisasi. Kesediaan pegawai
untuk mempertahankan diri bekerja
dalam organisasi adalah hal yang
penting dalam menunjang komitmen
pegawai terhadap organisasi dimana
mereka bekerja.

Pengaruh positif ini  menunjukkan
bahwa semakin baik kepemimpinan
yang dilakukan maka semakin tinggi
komitmen terhadap organisasi. Hal
ini  ditunjukkan  dengan  selalu
memberikan bantuan kepada pegawai
yang sudah bekerja keras, puas
dengan gaji/upah yang diberikan,
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menghargai pegawai yang sudah
bekerja keras, dan selalu menuntut
pegawai memprioritaskan
pelaksanaan tugas daripada urusan
yang lain.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Kinerja melalui Loyalitas Kerja
Pegawai DISPENDA Provinsi Riau

Penelitian ini  mendapatkan
hasil bahwa kepemimpinan
berpengaruh  langsung  terhadap
kinerja pegawai DISPENDA Provinsi
Riau.  Artinya  semakin  baik
kepemimpinan yang dilakukan oleh

pemimpin  tidak  mempengaruhi
loyalitas kerja pegawai karena
kepemimpinan mempengaruhi

Kinerja secara langsung, tidak melalui
loyalitas kerja. Dengan kata lain
kepemimpinan mempengaruhi
kinerja secara langsung. Demikian
demikian maka hipotesis ketiga m
(Hs) tidak dapat dibuktikan atau
dengan kata lain Hz ditolak dan Ho
diterima.

Kepemimpinan  merupakan
kemampuan yang dipunyai seseorang
untuk mempengaruhi orang lain agar
bekerja dalam mencapai sasaran.
Kepemimpinan juga dapat diartikan
sebagai suatu proses pengarahan dan
pemberian hubungan pada kegiatan-
kegiatan dari sekelompok anggota
yang saling berhubungan tugasnya.
Seorang pemimpin yang memiliki
kepemimpinan yang baik, dapat
mengarahkan dan membawa pegawai
pada kegiatan kegiatan dalam
pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Utomo (2006) saat
ini loyalitas para pegawai bukan
sekedar menjalankan tugas-tugas
serta kewajibannya sebagai pegawai
yang sesuai dengan uraian-uraian
tugasnya atau disebut juga dengan
job description, melainkan berbuat

seoptimal mungkin untuk
menghasilkan yang terbaik dari
organisasi.Keberhasilan seorang
pemimpin dalam mencapai tujuan
organisasi dapat dilihat dari kinerja
yang dicapai organisasi selama ini.
Namun, Kkinerja yang baik tidak
menjamin pegawai loyal terhadap
pekerjaannya karena hal ini bersifat
probadi dan terbentuk  sesuai
pandangan pegawai terhadap
organisasi tempat ia berkeja.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap
Kinerja melalui Komitmen
Organisasi Pegawai DISPENDA
Provinsi Riau

Penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa kepemimpinan
berpengaruh  langsung  terhadap
kinerja pegawai DISPENDA Provinsi
Riau.  Artinya  semakin  baik
kepemimpinan yang dilakukan oleh
pemimpin  tidak  mempengaruhi
komitmen organisasi pegawai karena
kepemimpinan mempengaruhi
Kinerja secara langsung, tidak melalui
komitmen organisasi. Dengan Kkata
lain kepemimpinan mempengaruhi
Kinerja secara langsung. Demikian
demikian maka hipotesis keempat
(H4) tidak dapat dibuktikan atau
dengan kata lain H, ditolak dan Ho
diterima.

Pegawai merupakan tenaga
profesional, oleh karena itu dalam
menjalankan  pekerjaannya  harus
mampu  menjalankan  kebijakan-
kebijakan ~ dengan  tujuan-tujuan
tertentu dan mempunyai komitmen
yang kuat terhadap instansi atau dinas
tempat dia bekerja. Menurut Luthans
(2009) komitmen organisasi
merupakan keyakinan yang
menjadi pengikat seseorang dengan
organisasi tempatnya bekerja, yang
ditunjukkan dengan adanya perilaku
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pegawai atas kesetiaan atau
loyalitas, keterlibatan dalam
pekerjaan dan identifikasi terhadap
nilai-nilai dan tujuan organisasi.

Komitmen organisasi
berhubungan dengan satu pandangan
profesional yaitu pengabdian pada
profesinya. Pegawai akan
mengidentifikasikan  diri, terlibat
mendalam, menikmati keanggotaan
dalam organisasi karena merasa
bernilai sama dengan organisasi. Hal
ini membutuhkan proses yang
berkelanjutan dari anggota organisasi
untuk memperlihatkan perhatiannya
kepada organisasinya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil
pengolahan data dengan
menggunakan analisis regresi

sedarhana, dapat dibuat kesimpulan
bahwa:
1. Terdapat pengaruh kepemimpinan

terhadap loyalitas kerja  di
DISPENDA Provinsi Riau.
Berdasarkan total rata-rata
gambaran loyalitas kerja di

DISPENDA Provinsi Riau secara
keseluruhan termasuk  pada
kategori baik, apabila
kepemimpinan meningkat sebesar
0,320 maka loyalitas kerja akan
meningkat 0,320.

1. Terdapat pengaruh kepemimpinan
terhadap komitmen organisasi di
DISPENDA  Provinsi Riau.
Berdasarkan total rata-rata
gambaran komitmen organisasi di
DISPENDA Provinsi Riau secara
keseluruhan termasuk  pada
kategori baik, apabila
kepemimpinan meningkat sebesar
0,216 maka komitmen organsasi
akan meningkat 0,216. Seorang

pemimpin  dianggap  berhasil
memimpin  jika i@  mampu
memberikan pengaruh yang baik
terhadap organisasi dan terhadap
bawahan  yang  dipimpinnya
sehingga  bawahan  memiliki
komitmen yang baik terhadap
organisasinya.

2. Terdapat pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja melalui loyalitas
kerja di DISPENDA Provinsi
Riau. Kepemimpinan
mempengaruhi  Kinerja  secara
langsung tanpa melalui loyalitas
kerja.

3. Terdapat pengaruh kepemimpinan
terhadap Kinerja melalui
komitmen organisasi di
DISPENDA  Provinsi Riau.
Kepemimpinan mempengaruhi
Kinerja secara langsung tanpa
melalui komitmen organisasi.

Saran

Berdasarkan dari hasil
perhitungan maka saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Diharapkan kepada pegawai agar
meningkatkan kerjasama antar
pegawai sesuai dengan SOP
yang ada dengan cara membantu
pekerjaan rekan kerja lain yang

membutuhkan, memberikan
masukan untuk  kelancaran
melaksanakan pekerjaan,

sehingga mampu memberikan
kontribusi yang maksimal bagi
pencapaian tujuan organisasi.

2. Diharapkan kepada pegawai agar
mendiskusikan hambatan-
hambatan yang ditemui dalam
melaksanakan pekerjaan dengan
rekan lain seperti tugas yang
tidak bisa diselesaikan sesuai
jadwal, pekerjaan yang kurang
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ketidakpastian dan lain
sebagainya  sehingga  tidak
bingung  dalam  melakukan
pekerjaan dan mampu bekerja
dengan penuh tanggungjawab.

3. Diharapkan kepada pimpinan
agar  lebih  memperhatikan
organisasi dan berusaha untuk
selalu  mencurahkan segenap
kemampuannya bagi
kepentingan  organisasi  yang
berorientasi kepada visi dan misi
yang sudah ditetapkan.

4. Diharapkan kepada pimpinan
dan pegawai agar saling
bersinergi dalam melaksanakan
pekerjaan, sehingga situasi kerja
menjadi lebih baik lagi dan
berdampak terhadap kepercayaan
pegawai terhadap nilai-nilai
organisasi tersebut.
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